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Abstrak

~ History Artikel:  This study investigates the challenges and strategies of
DD'tlerg'vr:‘:: gg Bgz 5823 implementing digitalization in Islamic Religious Education (PAI)
Diterima 24 Des 2024 Iearnlng. in Junior H[gh Schools (SI\/IP) m_the era of th(_e Industrial
Tersedia online 28 Des 2024 Revolution 4.0. Using the systematic literature review (SLR)
method, the study identified key challenges, including the digital
divide, limited digital literacy among teachers and students, and
inadequate  infrastructure.  Effective  strategies involve
comprehensive digital literacy training for teachers, integration of
digital platforms into the curriculum, and collaboration with
external partners to increase resource availability. While
digitalization ~ promotes increased learning  motivation,
accessibility and innovative teaching methods, it also carries risks
such as reduced focus, character education gaps and the digital
divide. The findings emphasize the need for systematic planning
and targeted programs to address these challenges and maximize
the benefits of digitalization in PAI learning. This study highlights
the importance of adaptive strategies to bridge the gap and

optimize digital learning outcomes.

Keywords: Challenge, Digitalization, Influence, Management Strategy,
Programs

Abstrak

Penelitian ini menyelidiki tantangan dan strategi penerapan
digitalisasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada era Revolusi Industri 4.0.
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Dengan menggunakan metode tinjauan literatur sistematis (SLR),
penelitian ini mengidentifikasi tantangan utama, termasuk
kesenjangan digital, literasi digital yang terbatas di antara guru
dan siswa, dan infrastruktur yang tidak memadai. Strategi yang
efektif melibatkan pelatihan literasi digital yang komprehensif
untuk guru, integrasi platform digital ke dalam kurikulum, dan
kolaborasi dengan mitra eksternal untuk meningkatkan
ketersediaan sumber daya. Meskipun digitalisasi mendorong
peningkatan motivasi belajar, aksesibilitas, dan metode
pengajaran yang inovatif, digitalisasi juga memiliki risiko seperti
berkurangnya fokus, kesenjangan pendidikan karakter, dan
kesenjangan digital. Temuan ini menekankan perlunya
perencanaan yang sistematis dan program yang ditargetkan untuk
mengatasi tantangan-tantangan ini dan memaksimalkan manfaat
digitalisasi dalam pembelajaran PAI. Studi ini menyoroti
pentingnya strategi adaptif untuk menjembatani kesenjangan dan
mengoptimalkan hasil pembelajaran digital.

Kata kunci: Digitalisasi, Strategi Manajemen, Tantangan, Pengaruh,
Program

Pendahuluan/ 4«eas

Revolusi industri 4.0 adalah zaman di mana teknologi berkembang dengan cepat dan
tidak bisa dihindari. Diperlukan sumber daya manusia yang memahami dan bisa menggunakan
teknologi agar tidak ketinggalan (Padli, 2022). Dalam sumber lain dikutip dari Jones, Deane,
dan Halili industri 4.0 diartikan sebagai gabungan dari teknologi yang sudah ada dan penemuan
baru. Hal ini menyebabkan berbagai perubahan yang penting seperti perubahan sosial, struktur
organisasi industri, ekonomi makro, dan teknologi yang dipakai (Tidar & Antasari
Banjarmasin, 2020). Revolusi industri ini tentunya mempengaruhi berbagai bidang kehidupan,
salah satunya dalam bidang pendidikan yang menyebabkan terjadinya digitalisasi dalam proses
pembelajaran. Dimana digitalisasi pembelajaran merujuk pada penggunaan teknologi dalam
pendidikan mengacu pada kombinasi berbagai elemen seperti teks, gambar, suara, video,
animasi, dan interaktivitas yang digunakan dalam pengalaman digital (Eka Tuah et al., 2023).

Di era Revolusi Industri 4.0, digitalisasi telah menjadi salah satu aspek penting dalam
dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat
SMP. Teknologi digital memberikan peluang besar bagi para pendidik untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang inovatif dan efektif, memanfaatkan platform daring dan berbagai
aplikasi digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik. Namun, penerapan
digitalisasi dalam pembelajaran PAI masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti kesiapan
infrastruktur, keterbatasan literasi digital di kalangan guru dan siswa, serta kurangnya sumber
daya digital yang terintegrasi dengan kurikulum PAI. Tantangan lain nya bagi guru di era
revolusi 4.0 adalah pembelajaran yang menggunakan teknologi digital. Guru harus terbuka dan
belajar agar tidak ketinggalan teknologi dan mampu untuk menghadapi tantangan digitalisasi
dan mampu menjadi agen perubahan bagi peserta didiknya (Padli, 2022).

Sebuah studi kasus di SMP Negeri 35 Medan mengungkapkan bahwa guru-guru PAI
mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi secara optimal karena keterbatasan
sarana dan prasarana digital, serta minimnya pelatihan yang tersedia bagi mereka. Hambatan
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lainnya mencakup kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi secara efektif dan
terbatasnya waktu bagi guru untuk merancang materi PAI yang kreatif dan relevan dengan
platform digital. Tantangan lainnya berkaitan dengan kesenjangan akses, keterampilan,
kualitas pembelajaran Dimana adanya kesenjangan akses menyulitkan guru dalam memberikan
pembelajaran melalui media digital, sehingga dari kesenjangan akses tersebut timbul
kesenjangan lain yaitu perbedaan keterampilan siswa dan kualitas pembelajaran tidak merata
(San Mikael Sinambela et al., 2024).

Dalam menanggapi berbagai tantangan yang telah diuraikan berdasarkan studi kasus di
SMP Negeri 35 Medan, lembaga Pendidikan dapat mengatasi tantangan tersebut dengan cara
menyusun strategi manajemen digitalisasi pembelajaran yang relevan dengan situasi dan
kondisi lingkungan Pendidikan. Menurut J.R. Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan
sebagai “a plan, method, or series of activities designed to achieves a particular educational
goal”. Jadi, strategi pembelajaran adalah rencana kegiatan yang dirancang untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu (Hidayatullah, 2023). Kemudian dalam konteks digitalisasi, artinya
strategi adalah perencanaan dalam mengimplementasikan teknologi digital dalam
pembelajaran.

Dalam konteks strategi manajemen, beberapa sekolah telah mulai merancang sistem
pembelajaran digital yang lebih terstruktur dan mendukung kegiatan PAI. Misalnya, SMP Al-
Falah di Yogyakarta menerapkan strategi manajemen digitalisasi pembelajaran PAI dengan
mengintegrasikan platform pembelajaran daring berbasis video, forum diskusi interaktif, dan
aplikasi penilaian online untuk memudahkan siswa mengakses materi dan berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran PAI. Hasil dari implementasi ini menunjukkan peningkatan
motivasi belajar siswa dan pemahaman yang lebih baik tentang materi agama, meskipun masih
terdapat hambatan pada koneksi internet dan adaptasi sebagian guru dalam memanfaatkan
teknologi (Sulaiman, 2021). Selain SMP Al-Falah di Yogyakarta ada beberapa sekolah jenjang
Sekolah Dasar (SD) yang telah menerapkan strategi manajemen digitalisasi pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, yaitu SD di Kabupaten Aceh Utara. Dalam
penerapannya kepala sekolah berperan besar dalam pelaksanaan strategi manajemen
digitalisasi, di mana kepala sekolah melakukan analisis kebutuhan dan penetapan visi yang
sesuai dengan perkembangan zaman, kemudian kepala sekolah menyiapkan kurikulum dan
bahan ajar yang mengintegrasikan digitalisasi pembelajaran, selanjutnya kepala sekolah juga
rutin memberikan pelatihan digital kepada para pendidik untuk mengembangkan kompetensi
guru (Fitriani et al., 2024). Upaya penerapan strategi manajemen digitalisasi pembelajaran
yang telah dilakukan di SD Aceh Utara ini dapat juga diimplementasikan di sekolah Tingkat
menengah.

Di samping perancangan strategi manajemen pembelajaran digital, digitalisasi
pembelajaran juga dapat dilaksanakan melalui program-program tertentu yang berkaitan
dengan pembelajaran digital. Program-program yang dilaksanakan erat kaitannya dengan
peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Kompetensi adalah sifat-sifat pribadi yang dapat diperlihatkan seperti
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku pribadi seperti kepemimpinan. Kompetensi adalah
kemampuan dan karakteristik seseorang dalam melakukan pekerjaan atau tugas berdasarkan
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki individu dengan efektivitas, dalam
menunjukkan kompetensinya guru menunjukkan pemahaman, kemampuan, dan sikap kerja
melalui perilaku yang terampil dan cerdas sesuai dengan standar profesinya secara kolektif
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(Sahmaulana & Lukas, 2024). Untuk kompetensi guru yang perlu ditingkatkan yaitu
kompetensi pedagogic, kompetensi sosial, kompetensi professional, dan kompetensi
kepribadian. Contoh program yang umum dilaksanakan adalah program pelatihan dan diklat
bagi para pendidik (Assa, Novel S; Merentek, 2024).

Selain program yang diadakan untuk peningkatan kompetensi guru, peserta didik juga
hendaknya juga diberikan program untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya.
Selain untuk peningkatan keterampilan dan pengetahuan, program bagi peserta didik juga bisa
digunakan sebagai media untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang diberikan. Beberapa
program digitalisasi pembelajaran yang bisa dilaksanakan dengan melibatkan peserta didik di
antaranya adalah program pembelajaran menggunakan platform digital seperti WhatsApp,
Google Classroom, Zoom, Google Meet, Drive, dan lainnya. Serta platform evaluasi yang lebih
menarik untuk dilakukan dengan menggunakan website-website inovatif seperti Booklet,
Quizizz, Kahoot!, Word Wall, Educandy dan lain sebagainya.

Cara belajar dan mengajar di Indonesia berubah karena digitalisasi pembelajaran.
Perkembangan teknologi digital memungkinkan cara baru dalam pendidikan, seperti belajar
online, penggunaan perangkat lunak pendidikan, dan mendapatkan informasi dengan lebih
mudah. Digitalisasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengakses materi
pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Ini memungkinan siswa-siswa dari daerah terpencil
atau dengan keterbatasan ekonomi untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas.
Digitalisasi memungkinkan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, seperti
materi yang disesuaikan dan kecepatan belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan individu.
Ini meningkatkan kemampuan belajar dan mendorong siswa untuk mencapai potensi tertinggi.
Teknologi digital seperti video, game, dan simulasi dapat membuat siswa lebih tertarik dalam
proses pembelajaran. Ini membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, sehingga
meningkatkan motivasi belajar. Digitalisasi dapat membantu guru dalam mengatur kelas,
menilai tugas, dan memberikan feedback. Ini memungkinkan guru untuk lebih fokus pada
pengembangan pembelajaran siswa daripada tugas administrative (Fajri & Jelatu, 2024).

Selain membawa pengaruh kemajuan Pendidikan digitalisasi pembelajaran juga
memiliki pengaruh negatif yang perlu diperhatikan beberapa dampak negatif yang muncul
adalah sebagai berikut: 1) Kesenjangan digital, telah disoroti kesenjangan digital dalam akses
teknologi di antara siswa. Banyak siswa tidak punya akses ke perangkat dan internet yang
diperlukan untuk belajar dari jarak jauh. 2) Ketidakmampuan untuk berkonsentrasi. Jumlah
informasi menarik dari teknologi digital membuat siswa kurang fokus saat belajar. 3)
Pendidikan tanpa nilai-nilai karakter. Siswa lebih suka menggunakan internet untuk mencari
informasi menarik, daripada fokus pada pelajaran tentang karakter dan nilai-nilai yang
diajarkan di sekolah. 4) Kemajuan teknologi juga membawa dampak negatif yaitu penyebaran
pornografi di kalangan siswa, yang dapat merusak moral generasi remaja saat ini (Hakim &
Yulia, 2024).

Berdasarkan hasil dari uraian di atas terkait analisis strategi manajemen digitalisasi
pembelajaran PAI melalui metode kajian literatur dengan fokus kajian: 1) strategi manajemen
digitalisasi pembelajaran, 2) tantangan pelaksanaan digitalisasi pembelajaran, 3) program
pendukung pelaksanaan digitalisasi pembelajaran, dan 4) pengaruh digitalisasi pembelajaran
terhadap peserta didik memiliki tujuan untuk mengkaji lebih dalam terkait dengan fokus kajian
yang sudah ditentukan. Kemudian untuk ruang lingkup penelitian dibatasi di Tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Metode/ Canall duagia

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) untuk
menemukan hasil penelitiannya. Systematic Literature Review atau sering disingkat SLR
adalah metode tinjauan literatur yang menemukan, menilai, dan menafsirkan semua hasil
tentang topik penelitian untuk menganalisis hasil penelitian sebelumnya (Andriani, 2022).
Tujuan dari metode ini kajian adalah untuk menyusun sebuah artikel guna memperkenalkan
penelitian-penelitian baru dalam suatu topik yang penting bagi para peneliti, dan tujuan kedua
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang suatu topik penelitian, membantu peneliti
dalam merumuskan masalah penelitian, serta mendukung peneliti dalam memilih teori-teori
dan metode-metode yang sesuai untuk digunakan dalam penelitian yang sedang dijalankan
peneliti (Subahan et al., 2021).

Metode yang dilakukan peneliti terdiri dari langkah: 1. Menentukan fokus penelitian,
2. Mencari artikel-artikel yang relevan dengan judul dan fokus penelitian, 3. Melakukan
analisis artikel-artikel yang telah ditemukan, 4. Mengumpulkan hasil penelitian, dan 5.
Penyusunan hasil analisis artikel.

Pada tahap awal peneliti menentukan fokus penelitian berdasarkan judul yang mana
didapatkan empat kajian utama yang berkaitan dengan strategi manajemen digitalisasi,program
manajemen digitalisasi, tantangan-tantangan dalam penerapan manajemen digitalisasi dan
dampak manajemen digitalisasi. Pencarian artikel menghasilkan kurang lebih 30 artikel dari
berbagai sumber yang selanjutnya diseleksi kembali berdasarkan relevansi artikel dengan judul
kriteria tahun terbit dan kelengkapan informasi artikel. Hasil seleksi diperoleh 20 artikel yang
menjadi bahan kajian literatur. Artikel yang sudah di pilih di analisis untuk memperoleh
Kesimpulan mengenai tema atau judul yang dikaji.

Hasil / sl il

Hasil penelitian disusun berdasarkan dari hasil analisis artikel yang berjumlah 24 artikel
sebagai hasil reduksi referensi yang dilakukan. Di mana analisis difokuskan pada empat kajian
utama yaitu berkaitan dengan strategi manajemen digitalisasi pembelajaran, tantangan
pelaksanaan digitalisasi pembelajaran, program pendukung pelaksanaan digitalisasi
pembelajaran, dan pengaruh digitalisasi pembelajaran terhadap peserta didik dalam mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hasil
dari analisis akan disajikan dalam bentuk narasi deskripsi dari setiap artikel yang telah
dianalisis. Berikut hasil analisis yang telah dilakukan.

Strategi Manajemen Digitalisasi Pembelajaran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menganalisis artikel-artikel terdahulu, dalam
digitalisasi pembelajaran memerlukan perencanaan yang sistematis untuk memastikan agar
pelaksanaannya terstruktur dan output yang dihasilkan memiliki nilai baik dan dapat
dipertanggungjawabkan. Strategi yang dapat diterapkan dalam implementasi digitalisasi
pembelajaran adalah dengan mengidentifikasi kebutuhan siswa dan guru untuk menyesuaikan
penerapan digitalisasi pembelajaran dan melakukan perencanaan program pelatihan
kompetensi bagi guru dan siswa melalui seminar dan diklat, serta mengintegrasikan
penggunaan platform digital sebagai media pembelajaran yang lebih menarik. Berikut
representasi penelitian manajemen digitalisasi pembelajaran PAI di Tingkat SMP.

p- ISSN NomorISSN e- ISSN NomorISSN



Strategi Manajemen Digitalisai Pembelajaran Di Era Revolusi 4.0 di Tingkat SMP 158

Tabel 1. Representasi Artikel Mengenai Strategi Manajemen Digitalisasi Pembelajaran PAI
di Tingkat SMP

Nama Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Fitriani et al., 2024) Manajemen Kepala Manajemen digitalisasi dapat
Sekolah Dalam dilakukan dengan:

Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Era

Digitalisasi Pada Sekolah Kepala sekolah

Penggerak Jenjang SD Di Menyusun  kurikulum

Kabupaten Aceh Utara dan materi ajar

3. Kepala sekolah

mengadakan  pelatihan

dan pengembangan guru

1. Analisis Kebutuhan dan
penentuan visi

dalam penguasaan
teknologi

4. Kepala sekolah
mengatur dan mengelola
SDM dalam

menjalankan digitalisasi
pembelajaran

(Mubarok, 2024) Manajemen Strategi Panduan penerapan
Sekolah berbasis Mutu di manajemen digital, berikut

Era Digital: Menghadapi  beberapa panduannya:
Tantangan dan

Memanfaatkan Peluang ~ — w11 dan Misiyang

Berorientasi pada
tansformasi digital.

2. Mengembangkan
infrastruktur digital

3. Pelatihan Guru dan
Tenaga Kependidikan

4. Manajemen
Kurikulum Berbasis

Digital

5. Penyusunan
kebijakan dan
prosedur Digital

6. Kolaborasi dengan
pihak eksternal

7. Pengukuran dan
evaluasi Kinerja
digital

8. Pendekatan
pemasaran sekolah

berbasis digital
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9. Manajemen  keuangan
yang berbasis
teknologi

10. Pengembangan
budaya digital di
sekolah

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1, berkaitan dengan strategi manajemen digitalisasi
yang dapat diterapkan di Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) berdasarkan dengan
penelitian dari (Fitriani et al., 2024) adalah dengan melakukan analisis kebutuhan siswa dan
guru terkait teknologi serta menentukan visi atau tujuan penerapan teknologi dalam
pendidikan, setelahnya kepala sekolah perlu untuk merumuskan kurikulum yang dapat
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajarannya. Untuk mendukung terlaksananya
kurikulum kepala sekolah dapat mengikutsertakan guru pada pelatihan dan pembinaan
penggunaan teknologi untuk mengembangkan keterampilannya sehingga kepala sekolah
mampu untuk mengelola Sumber Daya Manusia (SDM) vyang berkualitas untuk
pengembangannya.

Selain itu, strategi yang dapat diterapkan adalah dengan adanya penyusunan kebijakan dan
prosedur digital dalam pembelajaran yang mengharuskan adanya digitalisasi pembelajaran,
kolaborasi dengan pihak eksternal seperti kementerian pendidikan dan kebudayaan,
kementerian komunikasi dan informasi untuk pengayaan sarana prasarana digital, dan yang
terakhir setelah adanya pelaksanaan digitalisasi pembelajaran memerlukan adanya evaluasi
kinerja digital untuk melihat seberapa jauh digitalisasi pembelajaran dapat dilaksanakan dan
melihat kekurangan apa yang dapat diperbaiki sehingga dapat menghasilkan kualitas
pembelajaran yang lebih baik lagi. Selanjutnya memanfaatkan teknologi untuk manajemen
keuangan di sekolah dengan menyediakan konsep pembayaran melalui M-Banking dan E-
Wallet sebagai upaya untuk mempermudah proses pembayaran dan pengembangan budaya
melalui akses digital dengan memanfaatkan platform digital untuk menyebarkan budaya dan
melakukan inovasi dalam budaya (Mubarok, 2024).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi manajemen digitalisasi pembelajaran memiliki
peran penting dalam pengorganisasian digitalisasi pembelajaran. Di mana adanya strategi dapat
membantu implementasi digitalisasi pembelajaran terlaksana dengan sistematis dan sesuai
dengan kebutuhan. Dalam pelaksanaannya guru juga dapat mengembangkan kompetensi
digitalnya melalui pelatihan yang diadakan sehingga dapat memenuhi kebutuhan siswa dan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, adanya strategi manajemen digitalisasi
menjadi upaya agar pihak penyelenggara digitalisasi pembelajaran mampu mengidentifikasi
hal-hal yang memerlukan perbaikan dalam digitalisasi pembelajaran.

Tantangan Dalam Pelaksanaan Digitalisasi Pembelajaran

Digitalisasi pembelajaran yang diterapkan di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
tentunya menghadapi berbagai tantangan yang menjadi hambatan dalam tercapainya tujuan
yang telah ditentukan. Pada bagian ini akan dijelaskan beberapa tantangan yang muncul dalam
penerapan digitalisasi pembelajaran di tingkat SMP.
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Tabel 2. Representasi Artikel Mengenai Tantangan Dalam Pelaksanaan Digitalisasi
Pembelajaran

Nama Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian

(San Mikael Sinambela  Kesenjangan Digital dalam  Adanya perbedaan dalam akses,

et al., 2024) Dunia Pendidikan Masa pemahaman, dan pemanfaatan
Kini dan Masa Yang Akan teknologi informasi dan
Datang komunikasi (TIK) di antara

berbagai kelompok siswa.
Kemudian menimbulkan adanya
perbedaan dalam keterampilan
dan pemahaman siswa untuk
memanfaatkan teknologi digital
dalam pembelajaran

(Studi Kasus di SMPN 35
Medan)

(Wulandari et al., 2021) Tantangan Digitalisasi Tantangan penerapan digitalisasi

Pendidikan Bagi Orang pembelajaran yang harus
Tua dan Anak Di Tengah dihadapi berkaitan dengan
Pandemi Covid-19 Di tantangan bagi anak yaitu gagap
Desa Bendanpete teknologi, yang mana anak

memiliki keterampilan yang
kurang dalam mengaplikasikan
teknologi. Lalu, ada tantangan
bagi orang tua yaitu harus mampu
untuk melatih dan mengajarkan
anaknya dalam menggunakan

teknologi.
(Ain, Inggit SN; Mengatasi Tantangan Adanya digitalisasi pembelajaran
Shudarsono, 2022) Manajemen Kelas Di Era  menuntut interaksi siswa dengan
Digital perangkat digital, yang mana

interaksi tersebut menjadi
peluang distraksi dan
menyebabkan interaksi langsung
antara siswa dan guru berkurang.

Kesenjangan dalam akses
teknologi, di mana tidak semua
siswa mampu memiliki perangkat
digital untuk menunjang
pembelajaran.

Pada tabel 2 menunjukan bahwa penerapan digitalisasi pembelajaran menghadapi beberapa
tantangan yang menghambat kesuksesan digitalisasi pembelajaran yang mana tantangan
tersebut perlu untuk diselesaikan. Tantangan yang muncul sangat beragam, bukan hanya
tantangan bagi siswa dan guru saja, melainkan tantangan juga muncul bagi orang tua.
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Tantangan paling besar dalam penerapan digitalisasi pembelajaran adalah adanya kesenjangan
dalam digitalisasi pembelajaran. Kesenjangan terjadi dalam berbagai aspek, diantaranya
kesenjangan ekonomi yang menyebabkan adanya kesenjangan akses teknologi digital (Ain,
Inggit SN; Shudarsono, 2022) yaitu keadaan dimana tidak semua siswa memiliki kesempatan
untuk mengakses teknologi dan mengikuti pembelajaran digital. Sehingga karena kesenjangan
akses tersebut dapat menimbulkan kesenjangan lainnya diantaranya dalam hal hasil belajar,
motivasi belajar, prestasi, pengetahuan, dan keterampilan siswa (San Mikael Sinambela et al.,
2024).

Selain kesenjangan, tantangan lainnya yaitu kemungkinan seorang anak mengalami keadaan
gagap teknologi. Di mana anak tidak mampu mengikuti perkembangan zaman dan tidak
mampu mengaplikasikan teknologi dengan baik. Yang mana hal ini juga menjadi tantangan
bagi orang tua agar mampu untuk mengajarkan anaknya cara mengaplikasikan teknologi
dengan baik dan memfasilitasi anak dengan teknologi yang sesuai dengan kebutuhannya
(Wulandari et al., 2021). Kemudian tantangan yang selanjutnya merupakan tantangan yang
harus dihadapi oleh guru, di mana adanya digitalisasi pembelajaran memunculkan interaksi
siswa dan teknologi yang lebih intens, yang mana hal ini menyebabkan berkurangnya interaksi
langsung siswa dan guru sehingga menyebabkan peran guru tergantikan (Ain, Inggit SN;
Shudarsono, 2022).

Hal-hal di atas merupakan tantangan digitalisasi pembelajaran yang tentunya harus
menemukan penyelesaian yang tepat tanpa menghilangkan eksistensi teknologi digital dalam
pembelajaran. Sebagai upaya yang dapat dilakukan dalam penyelesaiannya harus ada
kolaborasi antara banyak pihak untuk saling bekerja sama dalam menentukan langkah apa yang
akan diambil untuk menjadi solusi dalam menghadapi tantangan di atas. Kolaborasi baiknya
harus terjalin antara pemerintah dalam membuat kebijakan pendidikan yang mendorong
digitalisasi pembelajaran, lembaga pendidikan sebagai pihak yang harus mampu
mengalokasikan dana pendidikan untuk penyediaan sarana dan prasarana digital untuk
pembelajaran, guru sebagai pihak yang memberikan bimbingan, arahan, dan pendidikan digital
pada siswa untuk mencegah adanya kesenjangan digital, dan orang tua sebagai pihak eksternal
yang harus memberikan dorongan pada anak agar mau belajar dan menyediakan fasilitas yang
mencukupi untuk pembelajaran.

Program-program Pendukung dalam Digitalisasi Pembelajaran

Dalam upaya mendorong kesuksesan digitalisasi pembelajaran di tingkat SMP, upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan menciptakan program-program yang mengintegrasikan
teknologi digital dalam pelaksanaannya baik bagi siswa, guru, dan staf pendidikan lainnya. Di
bagian ini akan dijelaskan terkait dengan beberapa program yang dapat mendorong kesuksesan
digitalisasi pembelajaran yang merupakan hasil penelitian dari berbagai artikel yang
ditemukan.

Tabel 3. Representasi Program-program Pendukung Digitalisasi Pembelajaran

Nama Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Rohmah, 2019) Literasi Digital Untuk Program penguatan literasi digital
Peningkatan Kompetensi yang menjelaskan kepada guru

terkait dengan menjelaskan
penggunaan tekonologi informasi
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Guru di Era Revolusi dan komunikasi dalam model,
Industri 4.0 metode, media, dan evaluasi
pembelajaran.

(Adila & Rodiyah, Memajukan Pendidikan Program digitalisasi akademik yang
2024) Melalui Program diaplikasikan melalui pengarsipan
Digitalisasi yang Efektif di  dokumen digital seperti video, teks,

Indonesia dan audio yang bisa digunakan

sebagai media pembelajaran.

(Hidayati et al., 2022) Implementasu Pembelajaran ~ Penerapan pembelajaran berbasis
Proyek pada Sekolah proyek dalam proses pembelajaran
Penggerak di Era Digital dengan media teknologi digital.

Pada bagian ketiga, dalam tabel 3 menunjukan hasil penelitian terkait program-program yang
dapat mendorong kesuksesan digitalisasi. Program bagi guru pada umumnya adalah adanya
pelatihan atau pembinaan untuk penguatan literasi digital yang merupakan kegiatan di mana
guru mendapatkan pengetahuan terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Contohnya,
pemanfaatan teknologi dalam pembuatan media ajar untuk mengefektifkan model dan metode
pembelajaran serta evaluasi pembelajaran (Rohmah, 2019). Program penguatan literasi digital
bagi para guru sangat penting untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola
pembelajaran berbasis digital agar lebih bervariasi, inovatif, dan menarik perhatian siswa.

Program lainnya disebut dengan digitalisasi akademik, yang mendorong staf pendidikan untuk
memanfaatkan teknologi dalam mengarsipkan data pendidikan. Mulai dari data siswa, bahan
ajar siswa seperti video pembelajaran, teks atau bahan bacaan berbentuk E-Book (Buku
digital), dan audio rekaman pembelajaran yang diarsipkan untuk memenuhi kebutuhan siswa
dalam pembelajaran digital (Adila & Rodiyah, 2024). Digitalisasi akademik juga dapat
diaplikasikan dalam digitalisasi pelayanan akademik atau tata usaha sekolah, seperti pelayanan
absensi dan komunikasi digital.

Program digitalisasi pembelajaran juga bisa dilaksanakan dengan pembelajaran berbasis
proyek yang memanfaatkan teknologi digital dalam prosesnya. Contohnya guru memanfaatkan
media digital seperti televisi, proyektor,

Pengaruh Digitalisasi Pembelajaran di Tingkat SMP

Digitalisasi pembelajaran tentunya memiliki berbagai pengaruh bagi pembelajaran, baik dari
hasil pembelajaran atau hal lainnya. Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian terkait
dengan pengaruh digitalisasi pembelajaran di tingkat SMP.

Tabel 4. Representasi Artikel Pengaruh Digitalisasi Pembelajaran

Nama Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Hakim & Yulia, Dampak Teknologi Digital Digitalisasi pembelajaran
2024) Terhadap Pendidikan Saat berpengaruh pada perkembangan
Ini bahan ajar yang bisa diakses

melalui teknologi contohnya
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penggunaan aplikasi dalam
pembelajaran seperti Quizizz,

Kahoot dan Google Classroom.

Selain itu digitalisasi memiliki
pengaruh negatif diantaranya
Kesenjangan digital, kurangnya
fokus, pendidikan nirkarakter, dan
penyebaran ponografi.

(Sahmaulana & Pengaruh Digitalisasi
Lukas, 2024) Pembelajaran, Kompetensi
Guru Dan Variasi Metode
Pembelajaran Terhadap
Motivasi Belajar Siswa
SMP Auliya

Penerapan digitalisasi dalam
pembelajaran berpengaruh pada
perubahan metode pembelajaran

konvensional menjadi lebih

modern dengan media digital.

Pengaruh lainnya berkaitan dengan
motivasi belajar siswa yang
meningkat ketika metode yang
digunakan lebih interaktif.

(Anisah et al., 2021) Pengaruh Pembelajaran
Digital Terhadap Hasil
Belajar Siswa

Pembelajaran digital memberikan
kemudahan bagi guru dalam
mengefektifkan pembelajaran
sehingga hasil belajar meningkat
dengan pesat.

(Nazibetal., 2023)  Digitalisasi Manajemen dan
Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas (SMA)

Digitalisasi pembelajaran
memberikan kemudahan dan
kecepatan dalam penyebaran

informasi atau materi pembelajaran
sehingga meningkatkan
kemandirian dalam belajar dan
motivasi siswa.

Pengaruh negatif yang timbul dari
digitalisasi pembelajaran adalah
maraknya plagiarisme tugas
sehingga siswa siswa menjadi kaku
dalam menggunakan
pemikirannya. Digitalisasi
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pembelajaran juga tidak efektif
dalam pendidikan karakter.

Pada tabel ke 4 menjelaskan tentang pengaruh digitalisasi pembelajaran yang berpengaruh pada
perkembangan bahan ajar yang bisa diakses di mana saja melalui berbagai platform digital.
Digitalisasi pembelajaran juga mempengaruhi media pembelajaran yang semakin bervariasi.
Seperti penggunaan aplikasi pembelajaran dalam proses belajar, contohnya Google Classroom,
Quizizz, Kahoot!, Educandy, dan lain sebagainya. Adanya perubahan dalam media ajar juga
mempengaruhi pada metode pembelajaran yang digunakan, metodenya menjadi lebih interaktif
dan bervariasi. Pengaruh lainnya berkaitan dengan motivasi belajar siswa yang meningkat
dengan adanya perubahan metode belajar yang konvensional menjadi metode yang lebih
modern sehingga hasil belajar siswa meningkat karena tingginya motivasi belajar siswa
(Sahmaulana & Lukas, 2024). Dengan adanya perubahan dalam penggunaan metode dan
adanya perkembangan media pembelajaran, guru yang memiliki kompetensi baik akan mampu
untuk menciptakan ruang pembelajaran yang lebih efektif (Anisah et al., 2021).

Di samping pengaruh positif di atas, digitalisasi pembelajaran juga memiliki pengaruh negatif
terhadap mempengaruhi hasil belajar siswa karena adanya kesenjangan digital, kurangnya
fokus siswa, dan pendidikan nirkarakter yang terjadi karena kurangnya interaksi langsung
antara guru dan siswa. Akses informasi yang mudah diakses juga menyebabkan adanya
penyebaran pornografi yang perlu diwaspadai (Hakim & Yulia, 2024). Selain adanya
penyebaran pornografi, kemudahan dalam akses informasi menyebabkan siswa menjadi kaku
dalam menggunakan pemikirannya dan menyebabkan maraknya kasus plagiarisme dalam
pembuatan tugas (Nazib et al., 2023).

Kesimpulan/ da3al)

Strategi manajemen digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada tingkat
SMP di era Revolusi Industri 4.0 menghadapi tantangan seperti kesenjangan digital, literasi
teknologi yang terbatas, dan kurangnya infrastruktur pendukung. Namun, digitalisasi
menawarkan peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui teknologi interaktif
dan aksesibilitas bahan ajar. Strategi yang efektif mencakup pelatihan literasi digital,
pengembangan kurikulum berbasis teknologi, dan kolaborasi dengan pihak eksternal.
Meskipun digitalisasi meningkatkan motivasi dan akses belajar, dampak negatif seperti
kesenjangan akses dan risiko pendidikan nirkarakter perlu ditangani melalui pendekatan yang
terintegrasi dan kolaboratif.
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